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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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PENGUATAN KELEMBAGAAN KELOMPOK TANI PENANGKAR BENIH
KENTANG PUTRA TENGGER DI KAB. LUMAJANG

P.E.R. Prahardini, A. G. Pratomo, Harwanto, Wahyunindyawati dan E. Retnaningtyas
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Di Jawa Timur belum banyak kelompok tani penangkar benih kentang, dan keberadaannya
sulit berkembang. Keterbatasan teknologi perbenihan dan ketersediaan benih sumber yang cukup
dan kontinyu merupakan salah satu penyebab sulitnya kelembagaan kelompok tani lersebut
berkembang. Pengkajian ini bertujuan untuk mensosialisasikan teknologi perbenihan kentang dan
menguatkan kelompok tani perbenihan kentang khususnya di kab. Lumajang. Pengkajian
dilaksanakan di dusun Gedog, desa Argosari, kecamatan Senduro, kabupaten Lumajang, ekoregion
dataran tinggi lahan kering, Januari s/d Desember 2006. Pengkajian dilaksanakan melalui beberapa
tahap, yaitu: pembelajaran kelompok tani dalam penguasaan teknologi perbenihan, penguatan
kelembagaan kelompok tani, promosi dan pemasaran hasil. Penguasaan teknologi dilakukan dengan
mengikutsertakan 8 anggota kelompok tani secara partisipatif dalam kegiatan pengkajian
perbenihan kentang, diikuti dengan kunjungan lapang/studi banding. Penguatan kelembagaan
dilakukan melalui pertemuan, study banding dan memperbaiki serta mengaktifkan  struktur
organisasi kelompok berdasarkan tugas dan fungsinya yaitu: Ketua, Sekretaris, Bendahara, seksi
Saprodi dan seksi Pemasaran. Selama pengkajian anggota kelompok Tani didampingi oleh penelit,
penyuluh dan petugas dari BPSBTPH Propinsi Jawa Timur. Dari hasil penguasaan teknologi
perbenifian kentang terlihat bahwa pertumbuhan vegetatif tanaman antar anggota kelompok relatif
sama dan telah mampu menghasitkan umbi benih bermuty/ bersertifikat. Penguatan modal
kelompok diperoleh secara swadana dengan mengaktifkan usaha yang ditangani kelompok, iuran
anggota dan pemotongan 10% dari hasil panen untuk kas kelompok. Promosi hasil panen
dilakukan oleh anggota kelompok dan melalui Kiinik Agribisnis BPTP Jawa Timur. Pemasaran hasil
panen didominasi oleh petani di sekitar lokasi pengkajian juga berhasil memasarkanan benih ke
luar Propinsi. Keberlanjutan kelompok tani penangkar benih kentang untuk menghasitkan benih
sebar (G4) didukung oleh Diperta Propinsi Jawa Timur dalam penyediaan benifh penjenis (GO) dan
Pemda kabupaten Lumajang dalam penyediaan benih dasar 2 (G2) dan benih pokok (G3).

Kata kundi :Kentang, benih, penangkar, kelembagaan, kelompok tani

PENDAHULUAN

Propinsi Jawa Timur berpotensi untuk memenuhi kebutuhan kentang Nasional
yang tiap tahun makin meningkat. Areal tanam kentang di dataran tinggi Jawa Timur
tersebar di 15 kabupaten, dengan luas panen + 7.910 ha, dan produktivitas rata-rata +
12, 437 t/ha (Dinas Pertanian Jatim, 2003). Ketersediaan benih kentang bermutu menjadi
masalahan utama dalam usahatani kentang di tingkat petani. Penggunaan benih
bermutu diharapkan dapat menaikan produktivitas dan keuntungan petani (Asandhi,
1989). Keadaan ini tentunya memberi peluang bagi usaha perbenihan kentang.

Benih kentang bermutu di tingkat petani adalah benih sebar (G4) yang
bersertifikat. Benih ini dapat disediakan oleh petani penangkar yang sudah terlatih,
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menggunakan benih pokok (G3) dan benih dasar 2 (G2). Kebutuhan benih berkualitas di _
tingkat petani masih belum terpenuhi karena keterbatasan tersedianya benih tersebut di |
Jawa Timur. Namun demikian saat ini sudah dirintis sistem alur benih kentang bermuty
oleh Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur dan beberapa Dinas Pertanian Kabupaten, salah
satunya Kabupaten Lumajang dengan menghasilkan benih dasar untuk diperbanyak
menjadi benih sebar oleh penangkar benih kentang.

Salah satu kelompok tani penangkar benih kentang di kab. Lumajang adalah
kelompok tani perbenihan kentang “Putra Tengger” mempunyai peranan penting untuk
menghasilkan benih kentang bersertifikat. Pada tahun 2003 — 2005 keberadaannya di
Jawa Timur merupakan satu-satunya kelompok perbenihan yang dikelola oleh Kelompok
tani dari 6 produsen/ penangkar benih kentang yang ada di Jawa Timur (Suyoto, 2005).

Penumbuhan dan penguatan kelompok tani tersebut masih memerlukan
pendampingan dalam perubahan motivasi dari petani produsen umbi konsumsii menjadi
produsen benih, penerapan teknologi, penyediaan modal, penguatan kelembagaan dan
memantapkan alur pemasaran. Penguatan kelembagaan kelompok tani tersebut perly
dikembangkan secara dinamis sehingga mampu memacu peningkatan efisiensi usaha
tani, terutama dalam penyediaan benih kentang bermutu terutama di kab. Lumajang.
Keberadaan kelompok tani perbenihan sangat mendukung keberhasilan pemerintah,
khususnya Departemen Pertanian yang akan mewujudkan swasembada benih kentang
pada tahun 2010 - 2012 (Nana, 2006). Pengkajian bertujuan untuk mensosialisasikan
teknologi perbenihan kentang dan menguatkan kelompok tani perbenihan kentang
khususnya di kab. Lumajang.

METODE PENELITIAN

A. Materi

Bahan penelitian terdiri dari benih kentang varietas Granola Lembang G2 dan
G3. Pupuk yang digunakan antara lain: pupuk kandang, NPK, SP36, KCl dan ZA.
Pestisida meliputi Proficur, Pylaram, Agrep, Dursban, Furadan, Corzete, Agrep, Curacron,
Mipcin

B. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan untuk menimbang
pupuk dan menimbang umbi hasil panen, hand counter digunakan untuk mengitung
jumlah daun dan meteran untuk mengukur tinggi tanaman serta hand sprayer untuk
menyemprot larutan pestisida.
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C. Metode

Pengkajian dilaksanakan di Kec. Senduro Kab. Lumajang dengan zona
agroekologi ILb.y. (Saraswati, dkk; 2000), Jnauari s/d desember 2006, melalui beberapa
tahap, yaitu pembelajaran kelompok tani dalam penguasaan teknologi perbenihan
kentang, penguatan kelembagaan kelompok tani, promosi dan pemasaran hasil.
Pelaksanaan pengkajian melibatkan petani, penyuluh, peneliti, dan Dinas Pertanian
Kabupaten Lumajang secara partisipatif. Koordinasi antar Dinas dimaksudkan untuk lebih
meningkatkan peran dan kelancaran masing-masing sub sistem. Petani dan pelaksana tim
pengkajian menentukan teknologi kesepakatan yaitu teknologi perbenihan kentang
berdasarkan hasil musyawarah antara petani, penyuluh dan peneliti. Pengkajian
dilaksanakan dengan melibatkan 8 anggota kelompok tani. Kemajuan kelembagaan
kelompok menggunakan dianalisis secara deskriptif.

Tabel 1. Susunan Rakitan Teknologi Perbenihan Kentang

Uraian Rak. Tek. Partisipatif 1 Rak. Tek. Partisipatif 2
1. Varietas Granola Lembang Granola Lembang
P. Asal Bibit G3 G2

3. Jarak tanam

80 cm x 20 cm

80 cm x 20 cm

4. Pengolahan Lahan

Tanah diolah sedalam 20 —
40 cm dibiarkan selama 1-2
minggu diratakan, dibuat
garitan-garitan dengan jarak
80 cm

Tanah diolah sedalam20- 40 cm
dibiarkan selama 1 - 2 minggu
diratakan, dibuatat garitan-garitan
dengan jarak 80 cm

5. Pemupukan/ha

Pupuk kandang 10 t/ha,
ZA = 300 kg/ha

SP = 300 kg/ha,

KCl = 100 kg/ha

Pupuk kandang 10 t/ha,
ZA = 500 kg/ha

NPK= 1000 kg/ha,

KCl = 100 kg/ha

6. Aplikasi Pupuk

Pupuk kandang diberikan
saat tanam

ZA, KCl dan NPK diberikan:
dua kali, saat tanam dan 30
hari setelah tanam

Pupuk kandang diberikan saat
tanam

ZA, KCl dan NPK diberikan: dua
kali, saat tanam dan 30 hari
setelah tanam

7. Pengairan

Tanpa pengairan

Tanpa pengairan

8. Tanaman border

Kubis dan jagung

Kubis dan jagung

9. Pengendalian H/P
Macam Insektisida

Furadan, Proficur, Pylaram,
Dursban, Corzete, Curacron,
Agrep, Mipcin

Furadan, Proficur, Pylaram,
Dursban, Corzete, Curacron, Agrep,
Mipcin

10.Takaran& Sesuai dosis anjuran Sesuai dosis anjuran
Aplikasi

11.Penyiangan/ Empat kali Empat kali
engendalian gulma

12.Pembumbunan/ Dua kali Dua kali

pengguludan

13. Panen Umur 90 hari Umur 90 hari
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Sumber daya bio-fisik

Lokasi pengkajian terletak di dusun Gedok, desa Argosari kecamatan Senduro kab,
Lumajang. Lahan penanaman kentang yang digunakan dalam pengkajian merupakan
lahan yang tidak ditanami kentang pada musim sebelumnya dan terletak pada ketinggian
1.850 m di atas permukaan laut. Luas wilayah kecamatan Senduro kab. Lumajang
sebesar 91,8405 km2 yang berdasarkan penggunaan lahannya dapat dibedakan menjadi
tanah pekarangan /pemukiman (229,0 ha); tanah tegal (791,0 ha); tanah hutan 9.005,5
ha dan lainnya 250 ha.

Karakteristik lahan tekstur tanah merupakan tanah lempung berpasir, jenis tanah
Andosol dengan suhu rata-rata tahunan 18° ~22 ° C, pH tanah = 5,8 dengan C/N ratio
7,5 dan curah hujan rata-rata tahunan = 2.825,8 mm. Pada umumnya sampai saat ini
petani memanfaatkan lahannya dengan beracam-macam sayuran seperti: bawang daun,
kubis, wortel, kentang dan bawang putih,

Lokasi pengkajian di  dusun Gedog desa Argosari  berdasarkan kondisi
kesuburannya merupakan tempat yang sesuai untuk perbenihan kentang. Lokasi
pengkajian merupakan  wilayah pengembangan khususnya kentang. Penerapan
teknologi perbenihan kentang antar anggota hampir sama namun terkendala oleh
ketersediaan lahan dengan kelerangan yang berbeda. Lahan yang lebih datar dapat
menghasilkan umbi lebih tinggi dibandingkan lahan yang miring. Untuk itu kelompok
perlu memilih lahan yang datar sehingga dapat mengurangi penurunan hasil.

2. Kelembagaan Kelompok Tani

Kelompok tani Putra Tengger merupakan kelompok tani yang melakukan usaha
khusus menangani perbenihan kentang dan merupakan satu-satunya kelompok tani
perbenihan di Kabupaten Lumajang. Keanggotaan kelompok tani ini telah terdaftar
dengan Nomer Induk Kelompok: 35.08.160.012.02 di Dinas Pertanian Kabupaten i
Lumajang. Disamping itu Kelompok tani Putra Tengger telah memiliki Legalitas Kelompok
Tani Perbenihan: sejak tanggal 7 Juni 2005 berupa : Surat Keterangan Pendaftaran
sebagai Pedagang Benih Bina Nomor : 082/ BPSBTPH/PRD/LMJ/VI/2005 oleh Balai
Pengawasan Dan sertifikasi benih Tanaman Pangan Dan Hortikultura Jawa Timur.
Kekuatan kelompok Putra Tengger saat ini adalah telah terdaftarnya kelompok tersebut
sebagi kelompok Perbenihan di Balai Pengawasan dan Sertifikasi benih Propinsi Jawa '
Timur. Dengan diperolehnya sertifikat sebagai penangkar maka kelompok tersebut i
mempunyai ijin secara legal dan saat ini sebagai satu-satunya penangkar benih kentang ‘
di Kabupaten Lumajang.
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Seluruh anggota kolompok tani perbenihan kentang Putra Tengger yang terlibat
aktif dalam kegiatan pengkajian ini berjumlah 8 orang, jumliah ini telah bertambah 2
orang dari jumlah semula yang 6 orang. Secara administrasi pengurus kelompok terdiri
dari Ketua, Sekretaris, Bendahara, Seksi Pemasaran dan Seksi Saprodi. Masing-masing
pengurus mempunyai tugas dan fungsi:

1. Ketua : Koordinasi semua aktivitas anggota k'elompok tani .
2. Sekretaris  : Membukukan/ mencatat semua aktivitas anggota kelompok tani

3. Bendahara : Menerima dan menyimpan uang dari anggota kelompok

Anggota kelompok dalam melakukan segala aktivitas yang berhubungan dengan
kegiatan memproduksi dan menjual benih kentag selalu sepengetahuan pengurus
kelompok dan dimusyawarahkan terlebih dulu melalui pertemuan kelompok. Pertemuan
Kelompok diadakan rutin setiap dua minggu sekali, dengan kegiatan arisan sebagai
salah satu pengikat agar setiap anggota hadir dalam setiap pertemuan. Acara dari setiap
pertemuan adalah menentukan dan membahas tentang rencana kerja kelompok serta hak
dan kewajiban setiap anggota kelompok tersebut. Disamping itu dalam pertemuan rutin
digunakan sebagai tempat pembelajaran antar anggota kelompok tani dengan pemberian
materi perbenihan dan evaluasi teknologi yang telah diterapkan dan monitoring hasil yang
telah dicapai. Kesepakatan yang diambil dalam setiap pertemuan berdasarkan
musyawarah dan mufakat. Dalam pengambilan keputusan baik peneliti maupun
penyuluh tidak turut campur, hanya bersifat sebagai motivator dan pengarah saja,
kesepakatan anggota kelompoklah yang sangat menentukan.

Penguatan kelembagaan kelompok tani memerlukan kerjasama antar anggota
kelompok, adanya saling kepercayaan dan adanya motivasi yang kuat untuk memajukan
usahanya dari setiap anggota kelompok dengan pengawalan yang rutin dari Dinas
terkait. Kesadaran antar anggota kelompok untuk melakukan pertemuan sudah
mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari rutinitas pertemuan setiap dua minggu sekali.
Salah satu usaha untuk mengumpulkan anggota kelompok tersebut adalah dengan
adanya arisan antar anggota sebesar Rp. 5. 000,- untuk setiap anggota per dua minggu
sekali. Dari hasil arisan tersebut, setiap anggota mengisi uang kas kelompok sebagai
modal kelompok. Sumber modal yang lain diperoleh dari 10% hasil panen yang
diperoleh. Kesepakatan tersebut diambil secara musyawarah dan mufakat, hal ini
memunjukkan bahwa kelompok tani Putra Tengger telah mandiri dan mampu
memlaksanakan funfsi management dengan baik.
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3. Kelembagaan Teknis

Penguatan kelompok tani dari segi kelembagaan teknis merupakan
Pembelajaran dan Penguasaan Teknologi Perbenihan kentang oleh Kelompok Tani Putra
Tengger. Respon anggota kelompok terhadap penerapan teknologi perbenihan yang
telah diperoleh sangat positif, hal ini dapat terlihat dari semangat dan keinginan dari
anggota kelompok untuk terus meningkatkan produksi dan kualitas benihnya dan setiap
anggota tetap berkeinginan memajukan Kelompok Tani Perbenihan Kentang. Teknologi
perbenihan yang diterapkan oleh anggota kelompok tani Perbenihan Putra Tengger
terdiri dari beberapa tahapan antara lain:

a. Pemilihan lahan

Lahan yang digunakan untuk perbenihan kentang merupakan lahan yang
penggunaan sebelumnya bukan untuk pertanaman kentang atau famili solanaceae yang
lain seperti: cabai, tomat maupun terung. Petani memilih lahan bekas pertanaman kubis

atau bawang prei. Sejarah penggunaan lahan sebelumnya harus benar-benar dapat
diketahui.

b. Penanaman Tanaman Border
Sebulan sebelum menanam benih kentang, terlebih dahulu menanam tanaman

border yaitu jagung dan bawang prei disekeliing lahan kentang. Tanaman border
berfungsi sebagai tanaman perangkap terutama aphid.

c. Penggunaan Benih Sumber

Benih yang digunakan oleh Kelompok Tani Putra Tengger merupakan benih G2 dan
G3 bersertifikat. Selama ini benih sumber diperoleh dari Balai Pengembangan Benih
Kentang Pangalengan Jawa Barat. G2 yang ditanam akan menghasilkan benih G3.
Selanjutnya benih G3 yang dihasilkan dan lulus sertifikasi akan digunakan sebagai benih
sumber untuk ditanam kembali menghasilkan benih G4. Dengan demikian dari benih G2
yang ditanam oleh Kelompok Tani Putra Tengger mempunyai kesempatan memproduksi
benih kentang sebanyak 2 kali. Sebaliknya apabila Kelompok Tani Putra Tengger
menggunakan benih sumber G3, maka dapat memproduksi benih kentang G4 saja (satu
kali). Benih G4 yang dihasilkan sudah tidak bisa digunakan sebagi benih sumber tetapi
digunakan sebagai benih sebar oleh petani produsen umbi kentang konsumsi.
Pengamatan pertumbuhan vegetatif dilakukan bersama-sama antara: peneliti, petugas
BPSBTPH dan petani secara partisipatif.
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d. Tanam dan Pemeliharaan Tanaman

Waktu tanam yang tepat disesuaikan dengan kebutuhan pertumbuhan tanaman
yang optimal dan kebutuhan pasar. Waktu tanam tersebut berkaitan dengan saat panen
dan saat benih siap bertunas dan dijual ke pasar/ petani. Masa dormansi benih kentang
mulai panen sampai pecah tunas lebih kurang selama 3 bulan.

Hasil pengkajian selama 2 tahun menunjukkan bahwa saat tanam yang sesuai
untuk perbenihan kentang adalah bulan April — Mei. Penanaman pada bulan tersebut
ketersediaan air tanah yang berasal dari air hujan cukup untuk memacu pertumbuhan
vegetatif tanaman. Hasil panen tersebut siap digunakan sebagai benih sebar pada bulan
Nopember — Desember. Permintaan benih pada bulan Nopember — Desember sangat
tingai.

Pemeliharaan tanaman lain yang sangat penting dalam teknologi perbenihan adalah
seleksi tanaman yang terserang penyakit terutama layu bakteri atau pertumbuhan yang
abnormal secara pencabutan atau rouging. Selama pengkajian setiap pemilik lahan atau
petani kooperator melakukan seleksi pada pertanamannya sendiri dengan cara mencabut.

Dalam pelaksanaan usahatani perbenihan kentang, salah satu kegiatan yang tidak
bisa ditinggalkan adalah pencabutan atau roughing. Saat pengkajian pencabutan
dilakukan oleh anggota kelompok tani itu sendiri. Hal ini tentunya masih dipengaruhi
unsur subyektivitas saat melakukan seleksi sendiri, untuk menghindari hal ini telah
disepakati antar anggota melaksanakan seleksi secara saling silang artinya masing-
masing anggota kelompok tani melakukan seleksi bukan miliknya sendiri, tetapi milik
anggota lainnya. Dengan cara ini maka pelaksanaan seleksi tanaman dapat dilakukan
secara obyektif.

Penanaman yang dilakukan anggota kelompok sudah berusaha menerapkan
teknologi perbenihan dengan baik dan benar. Hasil pengamatan pertumbuhan vegetatif
tanaman pada umur 30 hari setelah tanam secara keseluruhan menunjukkan hasil yang
baik. Pertumbuhan vegetatif ini meningkat seiring dengan bertambahnya umur tanaman,
seperti pada Tabel 2.

Dari Tabel 2 tampak bahwa kedua macam benih (G3 dan G2) memberikan
pertumbuhan vegetatif yang sama pada pengamatan 30 dan 55 hst, sedangkan pada
pengamatan umur 45 hst menunjukkan perbedaan pada tinggi tanaman, jumlah daun
dan lebar tajuk dari benih asal G3 dan G2.
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Tabel 2. Rata-rata Pertumbuhan Vegetatif umur 30, 40 dan 55 hari setelah tanam pada penerapan
teknologi perbenihan kentang di kelompok tani Putra Tengger

Rata-rata Pertumbuhan Vegetatif Tanaman umur 30 hari setelah tanam
RakitanTeknologi Tinggl Jml. Daun Jml. Cabang Lebar tajuk
Tanaman (cm) Utama (cm)
Partisipatif 1 (G3) 30.55 a 28.50 a 2.76 a 48.80 a
Partisipatif 2 (G2) 32.60 a 29.60 a 250 a 47.80 a
Rata-rata Pertumbuhan Vegetatif Tanaman umur 45 hari setelah tanam
RakitanTeknologi Tinggi Jml. Daun Jml. Cabang Lebar tajuk
Tanaman (cm) Utama (cm)
Partisipatif 1 (G3) 52.10 a 36.40 a 295a 53.45 a
Partisipatif 2 (G2) 61.70b 49.50 b 280 a 66.40 b —
Rata-rata Pertumbuhan Vegetatif Tanaman umur 55 hari setelah tanam
RakitanTeknologi Tinggi Jml. Daun Jml, Cabang Lebar tajuk
Tanaman (cm) Utama (cm)
Partisipatif 1 (G3) 60.00 a 40.00 a 3.20b 79.40 a
Partisipatif 2 (G2) 65.00 a 54.00 a 280 a 81.30a

Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama dalam satu kolom tidak berbeda nyata
berdasarkan uji t

e. Serangan Hama dan Penyakit

Hasil pengamatan hama dan penyakit menunjukkan dari seluruh hamparan milik
anggota kelompok tani ditemukan 0,01% tanaman yang layu dan sudah mulai tampak
hama PTM, Lyromiza, kutu kebul, Hylocerpa dan ulat tanah/Agrotis, namun dengan
persentase yang sangat rendah pada umur 40 hst. Mengetahui ada tanaman yang layu
maka saat roughing tanaman sakit tersebut dicabut sampai akarnya dan dibuang ke
tempat yang jauh dari lokasi. Anggota kelompok tani melakukan pegobatan dan
merompes daun yang terserang.

Pengamatan hama penyakit di lapang pada periode pembentukan umbi (umur 45-
55 hst) menunjukkan bahwa munculnya ulat bumi sudah harus diwaspadai di salah satu
lokasi pertanaman anggota kelompok. Pemeliharaan tanaman meliputi: pembumbunan
dan penyemprotan hama penyakit tanaman sudah mulai dilakukan secara intensif. ‘[
Serangan phytophtora dari benih G3 ditemukan di dua lokasi anggota kelompok yang |
berkisar + 0,5-2 %, sedangkan hasil pengamatan pertumbuhan tanaman di lapang yang
berasal dari benih G2 menunjukkan keragaan pertanaman rata-rata tumbuh dengan baik, |
terdapat serangan Phytophtora 0,05-0,10% dengan intensitas serangan 1-10%.

f. Panen Umbi

Pertumbuhan tanaman yang optimal terlihat di semua petani kooperator. Kondisi
ini dapat dipertahankan sampai umur panen yaitu 90 hari setelah tanam. Pada saat
tanaman umur 80 hari setelah tanam, tahapan yang harus dilalui adalah pemangkasan
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tanaman. Maksud dan tujuan pemangkasan tanaman sebelum panen adalah mencegah
masuknya hama dan penyakit ke dalam umbi dan lebih mengoptimalkan penuaan kulit
umbi yang akan dipanen. Tanaman yang siap dipanen adalah tanaman yang telah
dipangkas sepuluh hari sebelum panen (umur 80 hari setelah tanam). Panen dilakukan
mulai dengan menggali setiap guludan, dihitung jumlah tanaman per gulud, kemudian
hasil panen dipisah-pisahkan berdasarkan ukurannnya sbb.: Bobot umbi benih klas A
adalah (91-120 g/umbi), Bobot umbi benih klas B (61-90 g/umbi), Bobot umbi benih
klas C (31-60 g/umbi), Bobot umbi benih klas D (< 30 g/umbi). Setelah dipisah-pisah
hasilnya ditimbang untuk setiap ukuran benih, seperti pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Rata-rata komponen produksi pada penerapan teknologi perbenihan kentang di
Kelompok Tani Putra Tengger

Rata-rata Komponen Produksi
RakitanTeknologi Bobot/gulud*) Rata-rata bobot Rata-rata jumlah
(kq) umbi/ tanaman (kg) umbi/ tanaman
Partisipatif 1 (G3) 7.63 a 0.64 a 7.24 a
Partisipatif 2 (G2) 522 b 0.50 a 6,60 b

Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama dalam satu kolom tidak berbeda nyata
berdasarakan uji t; *) Panjang gulud 6 m dan lebar 80 cm

Tabel 4. Rata-rata Produksi Umbi Benih per klas pada Penerapan Teknologi  Perbenihan
Kentang di Kelompok Tani Putra Tengger

Klas benih yang Rak. Tek. Partisipatif 1 (G3) Rak. Tek. Partisipatif 2 (G2)
dipanen Jml Umbi Bobot Umbi Jml Umbi Bobot Umbi (kg)
(kg)
Klas A 34.4 5.01 20.5 1.95
Klas B 18.4 1,3 27.8 2.36
Klas C 17 0.74 10.1 0.55
Klas D 314 0.69 9.0 0.24

Hasil pengamatan benih pasca panen menunjukkan bahwa dari masing-masing
klas umbi terdapat kerusakan yang disebabkan fisik akibat kena peralatan panen dan
rusak akibat penyakit busuk umbi. Pengamatan dilakukan secara random sampling dari 3
ulangan sejumlah 200 umbi untuk setiap klas benih, dengan rincian hasil kerusakan
panen umbi di Kelompok Tani Putra Tengger, seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Kerusakan Umbi (%) 1 bulan setelah simpan

Kerusakan Klas A Klas B Klas C Klas D
Fisik 8-11 2-16 5 0
Penyakit / Layu 0 0 1,5 0
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Hasll panen umbl benih yang diperoleh kelompokTanl Putra Tengger tersebut telah
lulus sertifikasl sebagal benlh sebar dengan label biru. Blaya sertifikasl ditanggung oleh
kelompok Tanl Putra Tengger. Setlap label berisi 25 kg umbl benih.

4. Studi Banding

Respon setlap anggota kelompok untuk mengikuti studi banding sangat positif,
Kepedulian kelompok dan anggotanya untuk menglkuti acara studi banding sangat tinggi,
Hal Ini terlihat darl kemauan anggota untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan studi
banding tersebut. Lokasi yang dikunjungi dan mendukung perkembangan dan kemajuan
Kelompok Tani Putra Tengger dalam memproduksi benih kentang yang berkualitas antara
lain:

« UPTD Balal Pengembangan Benih Kentang Pangalengan Propinsi Jawa Barat. Tugas
BPBK Pangalengan adalah melaksanakan perbanyakan benih kentang Go, G1 dan G2
dengan kualitas tinggl yaitu benih yang bebas darl hama dan penyakit termasuk virus,
BPBK Pangalengan hanya mampu memenuhi 25% kebutuhan benih di Jawa Barat.

« Kelompok Tani Paguyuban, yang berdiri sejak tahun 1995 sebagal penangkar benih,
Jumlah anggota kelompok 7 orang. Setiap tahun kelompok tani Paguyuban membeli
benih G2 dari BPBK sebanyak 18-20 ton/th. Hasil panen berupa benih G3 dijual ke
Jawa Tengah (50%), Jawa Timur (20%), Jawa Barat — Jambi — Bengkulu — Sulawesi
dan Padang (30%). Kelompok membeli benih ke BPBK secara cash, sedang saprodi
dan penyediaan tenaga kerja dari masing-masing anggota.

« Hikmah Farm, berdiri tahun 1962 sebagai penangkar benih. Berbeda dengan BPBK
yang milik Pemerintah, Hikmah Farm milik perseorangan yang memproduksi benih
kentang bersertiikat dan umbi konsumsi. Hikmah Farm bermitra dengan CV Hortitex,
CV Zamzam dan Petani. Kemitraan dengan petani dalam hal pertanaman untuk
menanam tanaman rotasi dengan tanaman sayur dan melibatkan 35 orang tenaga
secar padat karya. Sayur tersebut dijual ke supermarket. Hikmah Farm memproduksi
benih Go - G1 — G2 - G4 sebanyak 850 ton/ th dan Umbi konsumsi sebanyak 2.600
ton/ th. Saat ini Hikmah Farm sedang mengembangkan Industri berbahan baku
kentang. Olahan kentang ditangani oleh ibu-ibu sekitar lokasi sebanyak + 35 KK.
Hikmah Farm menyediakan modal dengan pengembalian secara mengangsur.

Hasil kunjungan memberi dampak pada setiap anggota kelompok tani Putra
Tengger yaitu setiap anggota memperoleh semangat dan motivasi untuk menerapkan
teknologi perbenihan lebih baik, memperbaiki gudang penyimpan benih dan memperoleh
benih sumber lebih banyak secara kontinyu sehingga gudang benih selalu terisi.
Demikian pula halnya dengan respon tuan rumah yang dikunjungi sangat baik dan
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mendukung keberadaan kelompok tani penangkar benih kentang di kab. Lumajang,
diharapkan diwaktu mendatang terjalin kerjasama yang lebih baik.

Kemandirian dan pemahaman tentang perbenihan kentang oleh kelompok tani
putra Tengger sudah menunjukkan fungsinya sebagai kelas belajar dan sebagai wadah
keglatan bersama melaksanakan usahatani perbenihan, hal ini sudah terlihat dari rutinitas
pertemuan kelompok, pembagian tugas antar pengurus dan anggota, ketertiban
administrasi. Kegiatan kelompok tani telah dilaksanakan bersama-sama mulai dari
persiapan, pelaksanaan, pemanenan, prosesing benih, penyimpanan dan penentuan
harga oleh seluruh anggota kelompok tani. Disamping itu anggota kelompok juga
mempunyai kesadaran menabung dan menyetorkan hasil panen ke dalam Kas Kelompok
sebagai modal kelompok.

Peningkatan ketrampilan juga tampak dari hasil yang diperoleh mulai dari
pertumbuhan vegetatif pertanaman dan hasil panen yang diperoleh. Pertumbuhan
vegetatif secara umum menunjukkan pertumbuhan yang sama baik asal benih G2
maupun G3 Kelompok tani telah mampu mengadopsi teknologi perbenihan dengan baik,
mulai dari pemilihan lokasi, penanaman, pemeliharaan tanaman, penanganan pasca
panen, sertifikasi benih serta pemasaran hasil panen. Dalam pembelajaran teknologi
perbenihan kelompok tani mampu menghasilkan benih bermutu dengan kerusakan yang
rendah terutama akibat kerusakan mekanis dan busuk umbi

Penguatan kelembagaan kelompok tani dalam peningkatan sumber daya manusia
sudah mulai tampak dengan adanya peningkatan kemampuan anggota kelompok tani
untuk melakukan manajerial dalam wahana pembelajaran dengan kelompok uasahatani
perbenihan. Pembelajaran ini dapat terbagi menjadi tiga kriteria, yaitu pembelajaran
secara rutin dalam pertemuan kelompok dengan dihadiri peneliti/ pengkaji dan penyuluh,
pembelajaran lapang dengan menerapkan teknologi perbenihan dalam pengkajian dan
pembelajaran dalam kegiatan studi lapang. Dampak dari kegiatan studi banding terlihat
dari adanya peningkatan semangat setiap anggota untuk meningkatkan kemampuan dan
kemandirian dalam usahatani perbenihan kentang.

5. Kelembagaan Permodalan dan Penyediaan Saprodi

Kelompok Tani Putra Tengger memperoleh permodalan dari beberapa sumber
antara lain:

< Simpanan Wajib setiap anggota kelompok sebanyak Rp. 1.000/ bulan

< Pemotongan 10% dari setiap penjualan hasil panen anggota untuk dimasukkan ke
dalam kas kelompok

%+ Setiap anggota kelompok yang memperoleh arisan diwajibkan membayar kas

kelompok sebanyak Rp. 5.000,-
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& Hasll usaha kelompok Tanl Putra Tengger dengan membuka kios saprodi dan kios
bensin.

Usaha tersebut dimaksudkan agar perputaran modal bisa berjalan cepat, karena
bensin sangat dibutuhkan tidak hanya oleh anggota kelompok tetapi oleh semua petan
disekitar lokasi pengkajian. Kas kelompok telah tercatat dengan rapi dengan perolehan
modal dari iuran anggota, 10% dari hasil panen dan hasil usaha kelompok berupa
penjualan benih hasil panen serta kios bensin dan kios saprodi.

Sarana produksi yang dibutuhkan oleh anggota kelompok untuk memproduksi
benih kentang antara lain pupuk kandang, pupuk ZA, pupuk NPK dan pupuk KCl,
Sedangkan macam pestisida yang diperlukan yaitu: Furadan, Proficur, Dithane, Dursban,
Corzete, Curacron.  Anggota kelompok memperoleh bahan-bahan tersebut dari kios
saprodi yang dikelola oleh salah satu anggota kelompok Tani Putra Tengger dengan
sistim pembelian saprodi dilakukan secara kontan atau membayar saat panen

6. Kelembagaan Pasar

Pemasaran diawali dengan kegiatan promosi. Promosi yang dilakukan berupa
memberikan penjelasan/ menginformasikan kepada konsumen bahwa kelompok tani
putra Tengger mempunyai usaha produksi benih bersertifikat. ~ Promosi tersebut
dilakukan oleh setiap anggota kelompok tani sebagai suplier dari seorang ke orang lain
yang ada di sekitar lokasi pengkajian.

Strategi lain untuk memperkenalkan hasil/ produk benih yang dihasilkan adalah
mengikuti berbagai pameran yang diadakan oleh BPTP sebagai pembina kelompok tani
tersebut.  Disamping pameran promosi ketersediaan benih kentang bersertifikat juga
dilakukan melalui Klinik Agribis yang dimiliki oleh BPTP Jawa Timur. Informasi yang
diberikan baik melalui pameran maupun klinik Agribis dapat meningkatkan pengetahuan
konsumen akan ketersediaan benih kentang tersebut.

Pemasaran hasil panen didominasi oleh petani di sekitar lokasi pengkajian, baik
hasil panen berupa umbi benih, maupun umbi konsumsi. Penentuan harga penjualan
diambil secara musyawarah dan mufakat. Anggota kelompok Tani Putra Tengger sudah
dapat memutuskan sendiri umbi yang dihasilkan tersebut akan dijual kemana dan dengan
harga berapa. Pemasaran keluar lokasi pengkajian baru dilakukan satu kali ke Nusa
Tenggara Timur. Pemasaran hasil tersebut merupakan salah satu dampak promosi yang
dilakukan melalui pameran dan Klinik Agribis yang dikelola oleh BPTP Jawa Timur.

Keberlanjutan kelompok Tani Putra Tengger tidak terlepas ketersediaan benih dasar
2 (G2) “yang ada di sekitar lokasi pengkajian untuk diperbanyak menjadi benih pokok
(G3) dan benih sebar (G4). Berdasarkan hasil diskusi dengan kelompok tani, petani
sangat memerlukan ketersediaan benih yang bermutu dengan varietas yang sesuai dan
dapat tersedia dengan kontinyu. Hal ini selaras dengan program perbenihan yang telah
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dicanangkan oleh Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur yang telah menghasilkan GO d
Tosarl dan akan diperbanyak menjadi benih sumber G2 untuk memenuhl kebutuhan
petani penangkar benih di Jawa Timur Pada saat inl Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur
telah mulal memproduks| Benih penjenis/ benih pemulla (GO) dan sedang diperbanyak
menjadi benih dasar 1 (G1) dan benih dasar 2 (G2) oleh Balal Benlh Induk Propins| Jawa
Timur. Dengan ketersediaan benih tersebut dapat mengurangl ketergantungan benih G2/
G3 darl wilayah lain (Jawa Barat atau Jawa Tengah), sehingga diharapkan kelompok tan
dapat menekan blaya produksi usahatani benih sebar darl blaya angkutan, pengurangan
blaya tersebut dapat menghasilkan benih sebar (G4) dengan harga terfangkau untuk
petani kentang di kabupaten Lumajang.

Berdasarkan program perbenihan yang ada di Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur
benih sumber G2 akan tersedia mulal Tahun 2008, dengan demlkian perputaran modal
belanja untuk perbenihan kentang akan berputar hanya di wilayah Jawa Timur,
keuntungan juga akan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh petani di Jawa Timur

Dukungan yang diberikan Dinas terkait yaitu : Dinas Pertanian propinsl Jawa
timur dan Pemda Kabupaten Lumajang untuk mendukung kegiatan perbenihan tersebut
antara lain dengan dibangunnnya Screen House A dan B di dekat lokasi pengkajian untuk
menghasilkan benih GO, G1 dan G2. Ketersediaaan benih Dasar tersebut sangat
dibutuhkan oleh Kelompok Tani Putra Tengger untuk memproduksi benih G3 dan G4.
Kontinuitas penangkaran benih disamping memerlukan ketersediaan benih dasar juga
memerlukan ketersediaan modal. Permodalan dapat diperoleh secara swadana maupun
berupa bantuan pinjaman dari Pemda setempat. Realisasi peminjaman modal tersebut
samapi saat ini belum terealisasi. Disamping itu, aparat desa juga sangat mendukung
kegiatan perbenihan kentang tersebut. Hal ini terlihat dari antusias petani yang lain
untuk memperoleh benih dasar untuk dikembangkan menjadi benih sebar.

KESIMPULAN

* Kelompok tani telah mampu menerapkan rakitan teknologi perbenihan yang
menguntungkan dan menghasilkan benih kentang bermutu yang bersertifikat
Peningkatan motivasi kerja anggota kelompok tani diperoleh dari kegiatan lapang dan
kunjungan studi banding

 Penguatan kelembagaan kelompok Tani Perbenihan Kentang terlihat dari: kesepakatan
pertemuan secara rutin, administrasi telah dilaksanakan dengan baik, mampu
menunjukkan fungsi sebagai wahana kelas belajar dan kegiatan usaha bersama,
kemandirian dalam mengambil keputusan dan penyediaan sarana produksi serta
permodalan
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« Promosi ketersediaan benih dapat dilakukan secara langsung oleh anggota kelompok
tani maupun secara tidak langsung melalui pameran atau klinik Agribis

« Keberlanjutan usaha kelompok tani perbenihan kentang sangat tergantung
ketersediaan benih dasar 2 (G2) dan benih pokok (G3) secara kontinyu dengan
dukungan dinas terkait

« Pemasaran benih didominasi oleh petani di wilayah pengkajian dan pernah memasarkan
ke luar kab Lumajang yaitu ke Nusa Tenggara Timur

PRAKIRAAN DAMPAK HASIL KEGIATAN

Meningkatnya pengetahuan petani tentang benih berkualitas

Meningkatnya ketersediaan benih kentang berkualitas

Petani kentang dapat memperoleh benih dengan harga terjangkau.

Meningkatnya perhatian dan dukungan Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur dan Pemda
Lumajang dalam penyediaan benih sumber (GO, G1, G2 dan G3)
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